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ABSTRAK

Rumput benggala (Panicum maximum) merupakan hijauan pakan unggul di wilayah tropis yang memerlukan
analisis molekuler untuk mendukung program pemuliaan dan identifikasi genetik. Tahap awal yang krusial dalam
analisis tersebut adalah ekstraksi DNA genom berkualitas tinggi yang bebas dari kontaminan. Penelitian ini
bertujuan untuk mengevaluasi efektivitas metode ekstraksi DNA menggunakan DNA Mini Kit for Plant GP 100
(Geneaid) dengan modifikasi prosedur pada tiga kultivar rumput benggala (Panicum maximum cv. Purple Guinea,
cv. Common, dan cv. Gatton). Modifikasi metode yang diterapkan meliputi stabilisasi sampel melalui penyimpanan
pada suhu dingin selama 24 jam sebelum penggerusan dan optimasi pengeringan GD column melalui sentrifugasi
pada kecepatan tinggi (13.000 rpm selama 6 menit). Peubah yang diamati adalah konsentrasi dan kemurnian DNA
menggunakan spektrofotometer NanoDrop pada panjang gelombang 260 nm dan 280 nm. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa terdapat variasi efisiensi ekstraksi antarkultivar. Kultivar Purple Guinea menghasilkan rata-
rata konsentrasi DNA tertinggi sebesar 92,15 ng/uL dengan indeks kemurnian (Axeo/A2s0) 1,87. Kultivar Gatton
menghasilkan konsentrasi sebesar 83,78 ng/uL dengan nilai kemurnian tertinggi dan paling konsisten, yaitu 1,90.
Sementara itu, kultivar Common menghasilkan konsentrasi terendah sebesar 42,10 ng/pL dengan rata-rata
kemurnian 1,82, serta menunjukkan variabilitas kualitas antarsampel yang lebih lebar. Modifikasi metode ekstraksi
menggunakan Mini Kit terbukti efektif menghasilkan DNA berkualitas tinggi yang memenuhi standar untuk aplikasi
molekuler lanjutan, di mana kultivar Purple Guinea dan Gatton menunjukkan hasil purifikasi terbaik.

Kata kunci: Ekstraksi DNA, kemurnian, konsentrasi, modifikasi metode, Panicum maximum
DNA CONCENTRATION AND PURITY FROM BENGGALA GRASS EXTRACTION

ABSTRACT

Guinea grass (Panicum maximum) is a superior forage crop in tropical regions that requires molecular analysis to
support breeding and genetic identification programs. A crucial initial step in this analysis is the extraction of high-
quality genomic DNA free of contaminants. This study aimed to evaluate the effectiveness of a DNA extraction
method using the DNA Mini Kit for Plant GP 100 (Geneaid) with procedural modifications on three guinea grass
cultivars (Panicum maximum cv. Purple Guinea, cv. Common, and cv. Gatton). The modifications applied included
sample stabilization through cold storage for 24 hours prior to grinding and optimization of GD column drying via
high-speed centrifugation (13,000 rpm for 6 minutes). The parameters observed were DNA concentration and purity
using a NanoDrop spectrophotometer at wavelengths of 260 nm and 280 nm. The results showed variations in
extraction efficiency among cultivars. The Purple Guinea cultivar yielded the highest average DNA concentration at
92.15 ng/uL with a purity index (Axs0/A2s0) of 1.87. The Gatton cultivar produced a concentration of 83.78 ng/uL
with the highest and most consistent purity value of 1.90. Meanwhile, the Common cultivar produced the lowest
concentration at 42.10 ng/puL with an average purity of 1.82, displaying wider quality variability among samples.
The modified mini kit extraction method proved effective in generating high-quality DNA that meets the standards
for advanced molecular applications, with Purple Guinea and Gatton cultivars demonstrating the best purification
results.

Keywords: Concentration, DNA extraction, method modification, Panicum maximum, purity

PENDAHULUAN hijauan pakan unggul yang banyak dimanfaatkan

sebagai sumber pakan ternak ruminansia di wilayah

Rumput benggala (Panicum maximum Jacq.; tropis, termasuk Indonesia (Fanindi et al., 2022; Eoh,
sinonim Megathyrsus maximus) merupakan salah satu 2021). Rumput ini dikenal memiliki produktivitas
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biomassa yang tinggi, kemampuan adaptasi yang baik
terhadap berbagai kondisi lingkungan, serta kualitas
nutrisi yang cukup baik sehingga berpotensi
mendukung peningkatan produktivitas ternak (Bilgin,
2021). Secara umum, rumput benggala memiliki
kandungan protein kasar berkisar antara 8—18%, serat
kasar sekitar 25-35%, dan kecernaan bahan kering
yang relatif tinggi, tergantung pada varietas, umur
panen, dan kondisi lingkungan tumbuh (Wrébel et al.
2025; Bilgin, 2021; Fanindi et al., 2023).

Beberapa kultivar rumput benggala yang
banyak dikembangkan adalah cv. Purple Guinea, cv.
Common, dan cv. Gatton, yang masing-masing
memiliki karakteristik morfologi, produktivitas, dan
kualitas nutrisi yang berbeda. Kultivar Purple Guinea
dilaporkan memiliki kualitas hijauan yang baik dengan
kandungan protein kasar mencapai 16,40%, lemak
kasar 4,27%, serat kasar 27,89%, dan abu 15,68%
(Fanindi et al., 2022). Kultivar Common dikenal
sebagai varietas yang adaptif dan produktif dengan
kandungan protein kasar berkisar antara 9—13% pada
kondisi  pertumbuhan optimal (Bilgin, 2021).
Sementara itu, kultivar Gatton memiliki kualitas nutrisi
yang sangat baik dengan kandungan protein kasar
sebesar 18,61%, lemak kasar 2,51%, serat kasar
25,99%, dan abu 11,56% (Sokupa et al., 2024; Suretno
etal., 2023).

Seiring dengan meningkatnya kebutuhan
terhadap pakan berkualitas dan pengembangan varietas
unggul, analisis molekuler menjadi penting untuk
memahami karakteristik genetik tanaman secara lebih
mendalam. Tahap awal yang sangat menentukan dalam
analisis molekuler adalah ekstraksi DNA genom,
karena DNA dengan konsentrasi dan kemurnian yang
baik sangat memengaruhi keberhasilan proses lanjutan
seperti Polymerase Chain Reaction (PCR), analisis
penanda molekuler, dan sekuensing DNA (Yulianti et
al., 2024). Oleh karena itu, ekstraksi DNA pada
berbagai kultivar rumput benggala diperlukan sebagai
dasar untuk mendukung identifikasi  genetik,
pemuliaan tanaman, dan pengembangan varietas
unggul yang lebih produktif dan adaptif terhadap
lingkungan (Rini ez al.. 2018; Yulianti et al., 2024).

Permasalahan yang dihadapi dalam ekstraksi
DNA dari rumput benggala adalah kompleksitas
struktur selnya, yang memiliki dinding sel tebal dan
kandungan polisakarida tinggi, sehingga dapat
memengaruhi  hasil analisis molekuler lanjutan
(Gabrivan & Avanshia, 2013; Sahu et al., 2012).
Kualitas DNA hasil ekstraksi perlu dievaluasi melalui
pengukuran konsentrasi dan kemurnian, karena
parameter tersebut digunakan untuk mengetahui ada
atau tidaknya kontaminasi protein dan RNA yang
dapat mengganggu replikasi DNA saat PCR
(Dewanata & Mushlih, 2020). Oleh karena itu,
penggunaan DNA Mini Kit for Plant GP 100 (Geneaid)
diharapkan dapat meningkatkan efisiensi dan hasil
ekstraksi DNA dari rumput benggala (Tanzil & Fanata
2024). Secara umum, ekstraksi DNA menggunakan
metode kit melibatkan lima tahapan utama: disosiasi
untuk isolasi awal, lisis untuk penghancuran dinding
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dan membran sel, pengikatan (binding) DNA pada
kolom, pencucian (washing) dari kontaminan, serta
elusi untuk melepaskan DNA murni dari membran
silika kolom. Prinsip kuantifikasi hasil ekstraksi
didasarkan pada pengukuran absorbansi sinar
ultraviolet menggunakan spektrofotometer NanoDrop
pada panjang gelombang 260 nm, di mana asam
nukleat menyerap cahaya akibat keberadaan basa purin
dan pirimidin. Rasio absorbansi A260/A280 digunakan
untuk menilai tingkat kemurnian DNA dan mendeteksi
kemungkinan kontaminasi protein (Listiani et al.
2023; Garcia-Alegria et al., 2020; He et al., 2018).

Kajian literatur menunjukkan bahwa kualitas
dan kuantitas DNA hasil ekstraksi sangat dipengaruhi
oleh metode isolasi yang digunakan, jenis jaringan,
serta karakteristik spesifik setiap spesies atau varietas
tanaman. Metode ekstraksi yang tepat mampu
menghasilkan DNA dengan konsentrasi tinggi dan
tingkat kemurnian yang memenuhi standar untuk
analisis molekuler, terutama pada tanaman yang
memiliki kandungan polisakarida dan metabolit
sekunder yang tinggi (Abdel-Latif & Osman, 2017; Ma
et _al., 2024). Penelitian terbaru juga menegaskan
bahwa kompleksitas jaringan tanaman menyebabkan
variasi hasil ekstraksi DNA, sehingga optimasi atau
pemilihan metode ekstraksi yang tepat sangat
diperlukan untuk memperoleh DNA berkualitas tinggi
yang sesuai untuk aplikasi lanjutan seperti PCR dan
sekuensing (Wang et al., 2024). Selain itu, pengukuran
konsentrasi dan kemurnian DNA merupakan tahapan
penting untuk memastikan keberhasilan analisis
molekuler, karena DNA yang baik umumnya memiliki
rasio absorbansi A260/A280 berkisar antara 1,8-2,0,
yang menunjukkan rendahnya kontaminasi protein
maupun senyawa organik lainnya (Yulianti et al.
2024). Dengan demikian, pemahaman yang lebih baik
mengenai karakteristik genetik rumput benggala
melalui ekstraksi DNA dapat memberikan kontribusi
yang  signifikan dalam mendukung program
identifikasi  genetik, pemuliaan tanaman, dan
pengembangan varietas unggul yang lebih produktif
serta adaptif terhadap lingkungan (Chen, 2024).

Penelitian mengenai ekstraksi DNA pada
tanaman pakan ternak telah dilakukan, namun
informasi mengenai efektivitas penggunaan DNA Mini
Kit komersial secara spesifik pada varietas Purple
Guinea, Common, dan Gatton yang ditanam di
Indonesia masih sangat terbatas. Sebagian besar
penelitian terdahulu masih berfokus pada metode
konvensional berbasis CTAB yang membutuhkan
waktu lebih lama dan penggunaan bahan kimia
berbahaya (Rahmah et al., 2025; Priyastomo et al.,
2023). Oleh karena itu, penelitian ini penting dilakukan
untuk mengisi kesenjangan informasi tersebut. Tujuan
dari penelitian ini adalah untuk mengevaluasi
efektivitas metode ekstraksi DNA menggunakan DNA
Mini Kit for Plant GP 100 dalam menghasilkan DNA
berkualitas tinggi dari berbagai varietas rumput
benggala, serta untuk memastikan bahwa DNA yang
dihasilkan dapat digunakan dalam aplikasi analisis
molekuler selanjutnya.
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BAHAN DAN METODE

Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 9 Mei
hingga 23 Mei 2025. Proses ekstraksi dan analisis
sampel dilakukan di Laboratorium Riset dan Pengujian
Bioteknologi, Fakultas  Peternakan, Universitas
Padjadjaran, serta Balai Besar Pengujian Standar
Instrumen Padi (BBPSI), Patokbeusi, Kabupaten
Subang, Jawa Barat.

Bahan utama yang digunakan dalam penelitian
ini adalah sampel daun dari tiga kultivar rumput
benggala (Panicum maximum), yaitu cv. Purple
Guinea, cv. Common, dan cv. Gatton, dengan bobot
masing-masing sebesar 90 mg. Penelitian ini
menggunakan 4 ulangan untuk setiap kultivar tanaman.
Bahan kimia yang digunakan meliputi DNA Mini Kit
for Plant GP 100 (Geneaid) yang terdiri atas Buffer
GP1/GPX, Buffer GP2, Buffer GP3, Buffer WI,
Buffer Wash, dan Buffer Elusi. Bahan pendukung
lainnya adalah nitrogen cair, RNase, agarose, buffer
TAE (Tris-Acetate-EDTA), ethidium bromide (EtBr),
dan loading dye.

Peralatan laboratorium yang digunakan meliputi
mortar dan alu, spatula, timbangan analitik, water bath,
vortex mixer, sentrifugasi (centrifuge), mikropipet,
microtip, microtube 1,5 ml, collection tube 2,0 ml, GD
column, filter column, labu Erlenmeyer, gelas ukur,
microwave,  spektrofotometer  NanoDrop, serta
seperangkat alat elektroforesis gel agarose.

Ekstraksi DNA genom dilakukan menggunakan
metode DNA Mini Kit for Plant GP 100 (Geneaid)
yang dimodifikasi. Modifikasi prosedur diterapkan
pada dua tahapan krusial, yaitu:

1. Stabilisasi Sampel: Sebelum dilakukan
penggerusan, sampel daun disimpan di dalam
mesin pendingin selama 24 jam. Langkah ini
bertujuan untuk menjaga integritas sampel,
memperlambat aktivitas enzim nuklease yang dapat
mendegradasi DNA, serta meminimalkan risiko
kontaminasi pascapanen.

2. Optimasi Pengeringan Kolom: Pada tahap
pencucian (washing), proses sentrifugasi untuk
mengeringkan GD column ditingkatkan
kecepatannya menjadi 13.000 rpm selama 6 menit.
Hal ini bertujuan untuk menguapkan dan
menghilangkan seluruh residu etanol atau buffer
pencuci yang tersisa pada membran kolom,

sehingga tidak mengganggu efisiensi tahap elusi
maupun aplikasi enzimatis berikutnya.

Peubah yang diamati dalam penelitian ini
meliputi konsentrasi DNA, kemurnian DNA, dan
visualisasi pita DNA genom.

a. Konsentrasi DNA: Pengukuran kuantitas DNA
dilakukan dengan meneteskan sampel pada
spektrofotometer NanoDrop yang terintegrasi
dengan perangkat lunak komputer. Konsentrasi
asam nukleat dibaca berdasarkan nilai absorbansi
pada panjang gelombang 260 nm (A2s0) dan
dinyatakan dalam satuan ng/pL, dengan rumus
perhitungan sebagai berikut:

Konsentrasi DNA (ng/ wl) = Aygo x 50 ng/ul
(Untuk Rantai Ganda) x FP

Keterangan:A, g, = nilai absorbansi pada 260 nm;
FP = Faktor Pengenceran.

b. Kemurnian DNA: Tingkat kemurnian larutan DNA
dievaluasi dengan menghitung rasio perbandingan
nilai absorbansi (OD) pada panjang gelombang 260
nm dan 280 nm dengan rumus:

Kemurniaan DNA (AZ@O/AZSO) = Osz,o / Ongo
Keterangan: ODago = nilai absorbansi asam
nukleat; ODaso= nilai absorbansi kontaminan
protein/aromatik.

c. Visualisasi DNA: Keberadaan dan keutuhan
(integrity) pita DNA genom dikonfirmasi melalui
elektroforesis gel agarose, diikuti dengan
dokumentasi visual di bawah paparan sinar
ultraviolet.

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif
eksploratif. Data kuantitatif berupa nilai konsentrasi
dan kemurnian DNA, serta data kualitatif berupa
visualisasi pita DNA genom, dianalisis berdasarkan
nilai rata-rata dan simpangan baku untuk
membandingkan karakteristik hasil ekstraksi di antara
ketiga kultivar rumput benggala (Panicum maximum
cv. Purple Guinea, cv. Common, dan cv. Gatton).
Seluruh pengolahan data statistik deskriptif dilakukan
dengan bantuan perangkat lunak Microsoft Excel.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Data hasil kuantifikasi konsentrasi dan
kemurnian DNA genom dari tiga kultivar rumput
benggala (Panicum maximum) disajikan pada Tabel 1,
Tabel 2, dan Tabel 3.

Tabel 1. Hasil pengukuran konsentrasi dan kemurnian DNA rumput benggala (Panicum maximum cv. Purple

Guinea)
Konsentrasi 260 Konsentrasi 280 .
Sampel A260 Azg() (ng/uL) (ng/uL) Kemurnian (A260/A280)
PG1 1,007 0,559 50,35 27,95 1,80
PG2 1,875 1,006 93,75 50,3 1,86
PG3 3,222 1,714 85,7 1,88
PG4 1,268 0,659 32,95 1,92
Rata-rata 92,15 49,22 1,87

Simpangan baku

0,04
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Tabel 2. Hasil pengukuran konsentrasi dan kemurnian DNA rumput benggala (Panicum maximum cv. Common)

Konsentrasi 260

Sampel Ao Aaso

Konsentrasi 280 Kemurnian (Aseo/Asso)

(ng/uL) (ng/pL)
CM1 1,443 0,76 72,15 38 1,90
CM2 0,351 0,191 17,55 9,55 1,84
CM3 0,381 0,233 19,05 11,65 1,64
CM4 1,193 0,629 59,65 31,45 1,90
Rata-rata 42,1 22,66 1,82
Simpangan baku 0,13

Tabel 3. Hasil pengukuran konsentrasi dan kemurnian DNA rumput benggala (Panicum maximum cv. Gatton)

Konsentrasi 260

Konsentrasi 280

Sampel A260 Azgo (ng/uL) (ng/uL) Kemurnian (A260/A28())
GT1 1,653 0,871 82,65 43,55 1,90
GT2 1,469 0,767 73,45 38,35 1,92
GT3 2,393 1,267 119,65 63,35 1,89
GT4 1,188 0,510 59,4 31,25 1,90
Rata-rata 83,78 44,12 1,90
Simpangan baku 0,00
Berdasarkan nilai rata-rata, terdapat perbedaan Faktor lain yang sangat krusial dalam

efisiensi ekstraksi yang cukup jelas di antara ketiga
kultivar rumput benggala. Kultivar Purple Guinea
menghasilkan rata-rata konsentrasi DNA tertinggi
sebesar 92,15 ng/puL dengan nilai kemurnian 1,8.
Kultivar Gatton menunjukkan konsentrasi DNA
sebesar 83,78 ng/uL dengan indeks kemurnian
tertinggi dan paling konsisten, yaitu 1,90, yang
menandakan bahwa DNA hasil isolasi sangat murni
dan bebas dari kontaminasi protein. Sementara itu,
kultivar Common menghasilkan konsentrasi DNA
terendah sebesar 42,10 ng/ul. dengan rata-rata
kemurnian 1,82. Variabilitas efisiensi ekstraksi ini
diduga kuat dipengaruhi oleh karakteristik spesifik
jaringan daun masing-masing kultivar, seperti tingkat
ketebalan dinding sel, serta kadar senyawa metabolit
sekunder (polisakarida dan polifenol) yang bervariasi
dan memengaruhi efektivitas proses lisis sel maupun
pengikatan DNA pada membran kolom.

Secara teoretis, DNA dikatakan murni dan
memiliki kualitas yang baik untuk aplikasi molekuler
jika memiliki rasio absorbansi Axeo/A2so berkisar antara
1,8 hingga 2,0 (Abdel-Latif & Osman, 2017; Wilfinger
et al., 1997). Hasil yang diperoleh pada kultivar Purple
Guinea dan Gatton sepenuhnya berada dalam rentang
standar tersebut, sehingga menegaskan bahwa
modifikasi metode ekstraksi menggunakan DNA Mini
Kit for Plant GP 100 terbukti efektif. Namun, pada
kultivar Common ditemukan variasi nilai kemurnian
yang lebih lebar, terutama pada sampel CM3 yang
menunjukkan rasio 1,64. Nilai di bawah 1,8 ini
mengindikasikan adanya sisa kontaminan berupa
protein, fenol, atau polisakarida kompleks yang belum
tercuci sempurna pada saat pemurnian kolom (Abdel-
Latif & Osman, 2017). Selain faktor komposisi
kimiawi daun, variasi genetik internal antar-individu
tanaman dalam satu varietas juga dapat memengaruhi
kemudahan dinding sel untuk dilisis (Koh ef al., 1996).
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memengaruhi kuantitas dan kualitas DNA adalah
kondisi fisiologis dari bahan baku tanaman itu sendiri.
Penggunaan jaringan daun yang masih segar dan muda
(fresh young leaves) terbukti memberikan hasil
ekstraksi yang jauh lebih optimal dibandingkan
jaringan tua (Karp et al., 2015; Marsal et al., 2013).
Selain usia fisiologis, kondisi lingkungan tempat
tumbuh tanaman serta pengelolaan pascapanen sampel
juga memengaruhi stabilitas asam nukleat; lingkungan
yang optimal mendukung metabolisme sel yang stabil
sehingga menekan akumulasi senyawa inhibitor (Wang
et al., 2018). Rendahnya kemurnian atau kegagalan
isolasi umumnya disebabkan oleh degradasi enzimatik
akibat penyimpanan sampel yang kurang baik atau
kontaminasi senyawa organik (Liu et al., 2020; Wang
et _al, 2018). Oleh karena itu, tahapan modifikasi
berupa penyimpanan sampel pada suhu dingin selama
24 jam sebelum ekstraksi serta peningkatan kecepatan
sentrifugasi saat pengeringan kolom merupakan
langkah strategis untuk meminimalkan paparan
nuklease sekaligus menghilangkan residu larutan
pencuci secara total.

KESIMPULAN

Modifikasi metode ekstraksi menggunakan
DNA Mini Kit for Plant GP 100 terbukti efektif dalam
mengisolasi DNA genom berkualitas tinggi dari
varietas rumput benggala (Panicum maximum).
Kultivar Purple Guinea dan Gatton menghasilkan
efisiensi ekstraksi terbaik dengan konsentrasi masing-
masing sebesar 92,15 dan 83,78 ng/uL, serta indeks
kemurnian (Aze0/A2s0) berkisar antara 1,87-1,90 yang
memenuhi  standar analisis molekuler lanjutan.
Kultivar Common menghasilkan konsentrasi yang
lebih rendah (42,10 ng/uL) dengan variasi kemurnian
yang lebih tinggi.
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Keberhasilan ekstraksi ini sangat ditentukan
oleh ketepatan perlakuan pascapanen sampel, kualitas
fisiologis bahan baku, serta optimasi pada tahap
pencucian kolom untuk mengeliminasi senyawa
kontaminan.
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